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PENDAHULUAN

Di zaman sekarang ini sudah banyak guru yang mengakui pentingnya keterampilan
membaca dalam pembelajaran, akan tetapi metode pembelajaran yang digunakan guru masih
kurang bervariasi yang mana menjadi hambatan dalam proses pelaksanaanya (Rahmawati,
2020). Padahal keterampilan membaca sangat penting dimiliki oleh siswa karena membaca
merupakan salah satu kemampuan berbahasa, terlebih lagi membaca merupakan jembatan bagi
siswa yang berkeinginan untuk maju dan sukses di lingkungan keluarga, sekolah dan juga
masyarakat (Soleha, 2021).

Keterampilan membaca penting diajarkan kepada siswa karena keterampilan ini
merupakan kunci bagi siswa untuk terus belajar dan juga berkembang. Hanya dengan
keterampilan membaca siswa mampu mempelajari semua jenis mata pelajaran. Dimana nantinya
siswa akan terampil dalam membaca, paham dengan bacaan yang mereka baca dan juga dapat
mengembangkan isi bacaan dengan bahasa mereka sendiri (iga Zahara Nurani, 2021). Hal ini
sejalan dengan Henry Guntur Tarigan bahwasanya di zaman perubahan yang pesat ini, prioritas
utama dari sebuah system pendidikan adalah mendidik anak- anak tentang bagaimana cara

belajar keterampilan berbahasa (Henry Guntur Tarigan, 1990).

Keterampilan membaca sangat relevan dalam kehidupan sehari-hari siswa karena
membantu mereka dalam berbagai aspek kehidupan. Melalui membaca, siswa dapat
meningkatkan kemampuan berpikir logis dan analitis, yang sangat berguna dalam menyelesaikan
masalah sehari-hari. Selain itu, membaca juga memperkaya kosakata dan pengetahuan umum
mereka, sehingga memudahkan komunikasi dan interaksi sosial. Misalnya, ketika siswa
membaca buku atau artikel tentang sains, mereka tidak hanya belajar tentang topik tersebut
tetapi juga mengembangkan kemampuan untuk memahami dan menganalisis informasi yang
kompleks. Pandangan ini sesuai dengan hasil penelitian Rizal Hemawan, dkk bahwasanya
keterampilan membaca ini merupakan sebuah kunci kesuksesan di kehidupan seseorang, karena
setiap informasi dann pengetahuan dapat diperoleh tidak lepas dari kegiatan membaca (Rizal
Hermawan, 2020).

Kegiatan literasi membaca merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang sangat
menarik dan sangat penting bagi siswa untuk dengan mudah memahami pembelajaran saat
melakukan kegiatan membaca, menulis ataupun berkomunikasi. Program literasi membaca yang
sedang dijalankan oleh pemerintah dilakukan dengan bertujuan untuk meningkatkan kembali
minat membaca dan membiasakan siswa untuk membaca buku, meskipun hanya satu halaman
saja (Dalfit, 2021). Kegiatan literasi sekolah ini juga merupakan bagian dari kegiatan Gerakan
Literasi Nasional yang diterbitkan pada tahun 2016 oleh Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan. Program ini merupakan perwujudan dari peraturan menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang budi pekerti, yang memiliki tujuan menumbuh

kembangkan budi pekerti siswa dengan pembudayaan eckosistem literasi sekolah yang
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diwujudkan dalam Gerakan Literasi Sekolah agar mereka menjadi pembelajar sepanjang
hidupnya (Kemendikbud, 2015).

Tujuan literasi menurut Permendikbud nomor 23 tahun 2015 diatas adalah
menjadikan kegiatan literasi ini sebagai upaya menyeluruh, berkesinambungan dan
berkelanjutan untuk mentransformasikan sekolah menjadi organisasi pembelajaran yang
memiliki warga yang literat sepanjang hayat melalui pelibatan masyarakat. Selain itu, tujuan dari
kegiatan literasi ini adalah untuk menyadarkan siswa bahwa membaca merupakan kegiatan yang

sangat penting yang akan membawa pemahaman lebih luas.

Membaca sangat penting untuk ditingkatkan karena membaca dapat memberikan
banyak informasi kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan membacanya dengan

menghadapkan siswa ke dalam pembelajaran dunia nyata.

METODE
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Penelitian tindakan kelas yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru atau seorang peneliti yang
dilakukan di dalam kelas untuk mengetahui akibat dari tindakan yang diterapkan pada suatu
subjek penelitian dikelas tersebut (Anisatul Azizah, 2021).

Desain penelitian adalah proses memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk
membuat atau memecahkan suatu masalah penelitian. Oleh karena itu,, desain penelitian yang
baik akan menghasilkan penelitian yang efektif dan efesien pula ( Muhammad Rijal Fadli,
2021). Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK). Desain yang
dilakukan adalah model siklus yang terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, pengamatan dan

juga refleksi.

Desain yang dilakukan adalah model siklus yang terdiri dari tahap perencanaan, tindakan,
pengamatan dan juga refleksi. Berikut ini penjelasan terkait tahapan alur penelitian tindakan

kelas, antara lain:
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Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas
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Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang meliputi subjek atau objek dengan jumlah
dan karakteristik tertentu yang akan diidenfikasi peneliti yang kemudian ditarik kesimpulannya.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 111 di SD Muhammadiyah 12 Setiabudi Pamulang yang
dalam 1 kelasnya berjumlah 33 siswa terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument test dan Non test.
Proses analisis data terdiri dari hasil data saat pelaksanaan kegiatan. Data dalam penelitian ini
terdiri dari dua jenis, yakni data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif seperti hasil
observasi aktivitas belajar peserta didik, hasil observasi guru pada kegiatan belajar mengajar,
hasil wawancara terhadap guru dan peserta didik, serta hasil dokumentasi, sedangkan data
kuantitatif seperti hasil lembar kerja peserta didik dan nilai tes peserta didik pada setiap akhir
siklus. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dati analisis terhadap aktivitas

pembelajaran dengan menerapkan literasi membaca.

HASIL PENELITIAN
Deskripsi Pra Tindakan

Pada langkah pra tindakan peneliti melakukan observasi awal terhadap proses pembelajaran
sebelum menerapkan literasi membaca. Pra tindakan ini dilakukan pada tanggal tanggal 29 Maret
2023 di SD Muhammadiyah 12 Setiabudi Pamulang. Kegiatan pra tindakan ini menggunakan
lembar penilaian yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman siswa
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi perekambangan teknologi kelas III SD
Muhammadiyah 12 Setiabudi Pamulang.

Sebelum diberi tindakan dengan menerapkan literasi membaca, hasil kemampuan membaca
pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas I1I di SD Muhammadiyah 12

Setiabudi Pamulang pada saat pra tindakan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 1. Hasil Kemampuan Membaca Siswa Pada Saat Pra Siklus

No Nilai Jumlah  Persentase Kategori
Siswa  Kemampuan Ketuntasan

Belajar Belajar

1. > 65 24 72% Tuntas
2. <65 9 28% Belum
Tuntas

Berdasarkan pengamatan, hasil keterampilan membaca pemahaman sisiwa kelas 111
tergolong rendah jika dibandingkan target yang telah ditentukan yaitu 80% dari jumlah siswa
dengan skor = 65. Dengan demikian pada pra penelitian ini masih dibawah skor yang telah

ditentukan oleh peneliti.

Hasil penelitian diketahui kemampuan membaca pemahaman siswa pada mata pelajaran

Bahasa Indonesia mata pelajaran Bahasa Indonesia materi perekambangan teknologi di kelas
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III di SD Muhammadiyah 12 Setiabudi Pamulang saat pra tindakan diketahui yang
mempunyai nilai tuntas (= 65) sebesar 72 % (24 anak), sedangkan jumlah siswa yang belum
tuntas sebesar 28 % (9 anak) dengan rata-rata nilai secara keseluruhan sebesar 59,54.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa ketuntasan kemampuan membaca
pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi perekambangan teknologi
kelas III di SD Muhammadiyah 12 Setiabudi Pamulang belum mencapai 80%, dan hasil
ketuntasan tersebut masih tergolong rendah.
2. SiklusI

Setelah selesai pelaksanaan pembelajaran pada siklus I peneliti melakukan tes untuk
mengetahui kemampuan membaca pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Hasil kemampuan membaca pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi
perekambangan teknologi kelas III SD Muhammadiyah 12 Setiabudi Pamulang dengan

menerapkan literasi membaca pada siklus I adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa dari Pra
siklus ke Siklus I

No Aspek Pra siklus SiklusI = Peningkatan
1.  Jumlah siswa yang belum 9 8 1
mencapai KKM
2. Jumlah siswa yang sudah 24 25 1
mencapai KKM
3. Rata-rata nilai 60 74 14
Persentase Ketuntasan 72% 76% 4%

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa perhitungan hasilnilai keterampilan membaca
pemahaman dengan menerapkan literasi membaca pada siklus I yang diikuti oleh 33 siswa,
diketahui bahwa nilai rata-rata kelas yaitu 74. Pada siklus I sebanyak 25 siswa yang sudah
mencapai nilai 65 atau lebih, dan 8 siswa belum mencapai nilai 65. Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa hasil evaluasi keterampilan membaca pemahaman belum mencapai
kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Hasil ketuntasan KIKM baru mencapai 76% dari
yang sudah di targetkan sebesar 80%.

Nilai tindakan pada siklus I sudah meningkat, namun rata-rata kelas sebesar 74 dengan
persentase 76% belum memenubhi target. Oleh sebab itu perlu diadakan tindakan lanjutan
siklus II dengan menerapkan literasi membaca untuk meningkatkan keterampilan membaca

pemahaman siswa.

3. Siklus II
Setelah peneliti melakukan tes kemampuan membaca pemahaman siswa pada mata

pelajaran bahasa indonesia pada siklus II adalah sebagai berikut:
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Tabel 3. Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa dari Siklus I ke

Siklus II
No Aspek Siklus I Siklus II Peningkatan
1. Jumlah siswa yang belum mencapai 8 5 3
KKM
2. Jumlah siswa yang sudah mencapai 25 28 3
KKM
3. Rata-rata nilai 74 80 6
4.  Persentase Ketuntasan 76% 84% 8%

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa perhitungan hasil nilai keterampilan membaca
pemahaman dengan menerapkan literasi membaca pada siklus II yang diikuti oleh 33 siswa,
diketahui bahwa nilai rata-rata kelas yaitu 80. Pada siklus II sebanyak 28 siswa yang sudah
mencapai nilai 65 atau lebih, dan 5 siswa belum mencapai nilai 65. Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa hasil evaluasi keterampilan membaca pemahaman sudah mencapai kriteria
keberhasilan yang telah ditetapkan. Hasil ketuntasan KIKM sudah mencapai 84% dari yang
sudah di targetkan sebesar 80%.

Nilai tindakan pada siklus II sudah meningkat, dan rata-rata kelas sebesar 74 dengan
persentase 84% sudah memenuhi target. Oleh sebab itu tidak perlu lagi diadakan tindakan
lanjutan siklus berikutnya dikarenakan target kriteria tersebut sudah tercapai maka penelitian

berhenti pada siklus 11 ini.

PEMBAHASAN

Menurut Kridalaksana dalam bukunya menyebutkan bahwa membaca adalah
keterampilan mengenal dan memahami tulisan dalam bentuk urutan lambang - lambang grafis
dan perubahannya menjadi wicara bermakna dalam bentuk pemahaman diam- diam atau
pengujaran keras- keras (Fajar Rachmawati, 2008). Membaca juga dapat diartikan sebagai
mengemukakan atau menbunyikan rangkaian lambang - lambang bahan tulis dari huruf menjadi
kata kemudian dari kata menjadi frasa, kalimat dan sebagainya (Drs.Kholid A.Harras, 2011).
Dalam proses pendidikan kemampuan membaca merupakan dasar dalam kegiatan
pembelajaran. Oleh Karena itu penting penting untuk meningkatkan kemampuan membaca

pemahaman siswa, salah satunya dengan menerapkan literasi membaca.

Penerapan literasi membaca dilaksanakan dalam tiga tahapan, diantaranya ialah tahap
pembiasaan, tahap pengembangan dan juga tahap pembelajaran. Pertama, Tahap pembiasaan
merupakan langkah kegiatan penumbuhan minat membaca siswa melalui kegiatan membaca

selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. Pembiasaan ini bertujuan untuk menumbuhkan
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minat terhadap bacaan dan juga terhadap kegiatan membaca dalam diri siswa. Penumbuhan
minat membaca juga merupakan hal yang paling mendasar bagi pengembangan kemampuan
literasi peserta didik. Kedua, Tahap pengembangan ialah tahap untuk meningkatkan kemampuan
literasi melalui kegiatan menanggapi buku pengayaan. Kegiatan membaca ini juga ditkuti dengan
kegiatan tindak lanjut dimana peserta didik didorong untuk menunjukkan kegiatan produktif
secara lisan maupun tulisan. Kezzga, Tahap Pembelajaran. Pada tahap ini kemampuan literasi pada
setiap kegiatan melalui penggunaan buku pengayaan dan strategi membaca ditingkatkan. Dilain
sisi, kegiatan ini pula bertujuan untuk mengembangkan kemampuan memahami bacaan dan
mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, berpikir kritis dan juga mengolah kemampuan

komunikasi secara kreatif (Rohim and Rahmawati, 2020).

Berdasarkan perbandingan pada tabel 1, maka dapat terlihat dengan jelas bahwa hasil
penelitian yang diperoleh pada pra-sikls belum memenubhi target yang ditentukan yaitu 80% dari
jumlah peserta didik memperoleh skor peningkatan keterampilan membaca pemahaman sebesar
72%. Maka dilakukanlah siklus I, terlihat jelas bahwa ada peningkatan signifikan dari presentase
72% naik menjadi 76%, tetapi angka tersebut belum memenuhi target presentase keberhasilan
80%, maka dilakukanlah siklus II. Dan pada siklus 11 hasil yang diperoleh bahkan melebihi angka
yang ditargetkan, yaitu 84% untuk itu dapat dikatakan bahwa penelitian ini berhasil memenuhi
target pada siklus kedua sehingga hipotesis diterima.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas diketahui hasil ketuntasan pada pra
siklus sebesar 72%, ketuntasan pada siklus I menjadi 76 % dan ketuntasan pada siklus II sebesar
84%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan kemampuan

membaca pemahaman dengan menerapkan kegiatan literasi membaca.
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